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Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu minat baca buku teks sebagai 
sumber belajar (variabel X) dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 
(variabel Y). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
yang positif antara minat baca buku teks sebagai sumber belajar terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan 
Hulu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Rokan Hulu dan objeknya adalah pengaruh minat baca buku teks sebagai sumber 
belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
483 siswa, dan diambil sampel sebanyak 68 siswa, sedangkan teknik pengambilan 
sampel menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui wawancara, angket, dan dokumentasi, sedangkan 
analisis datanya adalah korelasi deskriptif kuantitatif menggunakan teknik product 
moment. Dari analisis data dapat dilihat bahwa minat baca buku teks sebagai 
sumber belajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu berada pada 
kategori kuat dengan persentase 77,58% dan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu berada pada 
kategori kuat dengan persentase 80,91%. Sedangkan hasil analisis statistik dengan 
menggunakan uji korelasi product moment diperoleh dari         0,629 lebih besar 
dari         pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,232 maupun pada taraf 1% sebesar 
0,302. Dengan demikian berarti    diterima dan    ditolak, berarti ada pengaruh 
yang positif antara minat baca buku teks sebagai sumber belajar terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan 
Hulu 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 
dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia 
memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan 
komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. 
Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia. 
Dan akhirnya pendidikan berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara.
1
 
Salah satu tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia di dalam 
pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dilakukan melalui pendidikan. Sistem 
Pendidikan Nasional di Indonesia mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 
jenjang pendidikan tinggi. Berbagai upaya telah dilakukan oleh berbagai pihak 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia demi tercapainya tujuan 
pendidikan tersebut. Mulai dari upaya pengembangan dan pembenahan 
program pembelajaran sampai dengan unsur penting yang digunakan pada 
                                                             




proses pembelajarannya yang akan mempengaruhi hasil akhir dalam suatu 
proses pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa 
diantaranya dapat dilakukan melalui upaya memperbaiki proses 
pembelajarannya.  
Dalam memperbaiki proses pembelajaran ini, keberadaan sumber 
belajar sangat penting. Proses belajar itu berlangsung dan berkelanjutan 
apabila terjadi interaksi antara orang sebagai pelaku belajar dengan sumber 
belajar. Sumber belajar mencakup segala sesuatu, baik yang dibuat secara 
khusus untuk keperluan belajar maupun yang dibuat untuk keperluan lain 
tetapi mengandung informasi yang dapat dipergunakan untuk keperluan 
belajar.
2
 Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan 
sebagai tempat dimana bahan pegajaran terdapat atau asal untuk belajar 
seseorang. Udin Saripuddin dan Winataputra dalam Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain mengelompokkan sumber belajar menjadi lima kategori, 




Sebagai salah satu bentuk dari sumber belajar, keberadaan buku teks 
harus dimanfaatkan dengan baik. Ketersediaan buku teks akan sia-sia jika 
dibiarkan begitu saja. Cara memanfaatkan buku teks sebagai sumber belajar  
yang banyak digunakan di sekolah yaitu dengan menumbuhkan minat siswa 
untuk membaca buku teks. Minat baca seseorang dapat diartikan sebagai 
                                                             
2 B.P. Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 
h. 17. 
3
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 




ketertarikan hati yang tinggi seseorang kepada sumber bacaan tertentu. 
Munculnya budaya baca diawali oleh kebiasaan membaca yang baik. 
Kebiasaan membaca ini terpelihara dengan tersedianya bahan bacaan yang 
baik, menarik, memadai, baik jenis jumlah maupun mutu suatu bahan bacaan. 
Sutarno berpendapat bahwa dalam mengembangkan minat baca perlu adanya 
penciptaan kesenangan membaca dalam hati seseorang dan budaya baca 
masyarakatnya. Selain itu diperlukan juga ketersediaan bahan bacaan yang 
memadai jumlah, jenis, dan mutunya.
4
 Dari pendapat Sutarno tersebut dapat 
dipahami bahwa minat baca seseorang itu akan tumbuh jika ada pembiasaan 
membaca, keteladanan budaya membaca dalam masyarakat, dan ketersediaan 
bahan bacaan yang akan dibaca.  
Seorang siswa yang memiliki minat baca, khususnya membaca buku 
teks pelajaran pasti akan mendorong siswa tersebut untuk terus melakukan 
aktivitas belajar, dan akan berpengaruh terhadap motivasi belajarnya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mudasir yang menjelaskan bahwa salah satu  manfaat 
sumber belajar seperti buku teks dapat memberi motivasi yang positif apabila 
diatur dan diperencanakan pemanfaatannya secara tepat.
5
 Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa minat baca terutama membaca buku teks memiliki 
peranan yang penting dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Motif merupakan suatu keadaan yang kompleks dalam diri individu 
yang mendorong individu untuk berperilaku dalam upaya mencapai suatu 
                                                             
4
 Sutarno, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2016), h. 109. 




tujuan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup.
6
 Selain itu, kata 
motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah aktif. Dalam kegiatan belajar, 
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Hasil 
belajar itu akan optimal kalau ada motivasi yang tepat.
7
 Motivasi berfungsi 
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha 
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha 
yang tekun terutama didasari adanya motivasi, maka seseoranga yang belajar 
itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik intensitas motivasi seseorang 
siswa akan sangat menetukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
8
 Jadi, 
dapat dipahami bahwa motivasi belajar adalah daya atau kekuatan yang 
menggerakkan siswa untuk belajar. Motivasi belajar dapat bersumber dari 
faktor dalam diri (intrinsik) dan dari luar dirinya (ekstrinsik). Yang merupakan 
faktor intrinsik motivasi belajar siswa adalah cita-cita, kemampuan siswa 
dalam memahami materi, kondisi jasmani dan rohani siswa, dan sebagainya. 
Sedangkan yang termasuk faktor ekstrinsik motivasi belajar siswa adalah 
lingkungan siswa, perkembangan teknolologi, kualitas guru, dan sebagainya. 
Motivasi belajar ini sangat penting dalam pembelajaran karena sangat 
                                                             
6 Mohamad Surya, Psikologi Guru; Konsep dan Aplikasinya dari Guru untuk Guru, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 52. 
7
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 
75. 




menentukan prestasi siswa. Motivasi belajar siswa yang baik akan 
menghasilkan prestasi belajar yang baik, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan petugas perpustakaan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu, bahwa ketersediaan buku teks 
untuk mata pelajaran Fikih sudah ada. Buku teks tersebut merupakan bantuan 
dari Kementerian Agama. Bahkan buku teks mata pelajaran Fikih tersebut 
dibagikan kepada masing-masing siswa dan dibawa pulang oleh setiap siswa. 
Buku teks tersebut nantinya akan dikembalikan 1 tahun kemudian atau ketika 
siswa sudah naik ke kelas berikutnya.
9
 Dengan lengkapnya ketersediaan 
sumber belajar seperti buku teks untuk mata pelajaran Fikih dan adanya 
kebijakan sekolah untuk meminjamkan buku teks mata pelajaran Fikih kepada 
setiap siswa,  maka seharusnya siswa bebas membaca buku teks mata 
pelajaran Fikih tersebut dan memanfaatkannya serta dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Namun berdasarkan wawancara penulis dengan guru 
Fikih Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu, masih ditemukan 
kejanggalan pada motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari gejala-
gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak membawa buku Fikih saat proses pembelajaran 
2. Masih ada siswa yang malas membaca buku Fikih 
3. Masih ada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru Fikih 
4. Masih ada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas yang ada di buku 
Fikih 
5. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan latihan yang ada di buku Fikih 
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6. Masih ada siswa yang tidak memahami materi dalam buku Fikih.10 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala tersebut, maka penulis 
tertarik untuk meneliti dengan judul: “Pengaruh Minat Baca Buku Teks 
Sebagai Sumber Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu”. 
 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih terarah dan mendalam istilah yang digunakan dalam judul 
ini, maka penulis perlu menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan judul 
penelitian tersebut. Adapun penjelasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Minat Baca  
Minat baca adalah kekuatan yang mendorong warga belajar untuk 
memperhatikan, merasa tertarik, dan senang terhadap aktifitas membaca 
sehingga mereka mau melakukan aktifitas membaca dengan kemauan 
sendiri.
11
 Minat baca yang yang penulis maksud disini adalah ketertarikan 
siswa untuk membaca buku teks mata pelajaran Fikih. 
2. Buku Teks 
Buku teks adalah buku tentang bidang studi atau ilmu tertentu yang 
disusun untuk memudahkan para guru dan siswa dalam upaya mencapai 
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 Buku teks yang penulis maksud disini adalah buku 
teks mata pelajaran Fikih. 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi dalam kegiatan belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberi arah pada 
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat 
tercapai.
13
 Motivasi belajar yang penulis maksud disini adalah motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka timbul 
masalah yang dapat diidentifikasikan yakni: 
a. Bagaimana minat baca siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan 
Hulu? 
b. Bagaimana ketersediaan buku teks di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Rokan Hulu? 
c. Apa saja sumber belajar yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Rokan Hulu? 
d. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu? 
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e. Apakah ada pengaruh minat baca buku teks sebagai sumber belajar 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu? 
2. Batasan Masalah 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami judul, maka penulis memfokuskan pada pengaruh minat baca 
buku teks sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. 
3. Rumusan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan  
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh minat baca buku 
teks sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh minat baca buku teks sebagai sumber 
belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Salah satu sumber informasi bagi pihak-pihak yang terkait 
terutama bagi siswa dan lembaga pendidikan pada umumnya, 




2) Sebagai masukan bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu 
3) Memberikan informasi kepada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Rokan Hulu mengenai pengaruh minat baca buku teks sebagai 
sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi 
pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau 
2) Untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan cakrawala 
berfikir penulis dalam bidang pendidikan 
3) Secara praktis dapat membantu para dosen, mahasiswa, dan 


















A. Kajian Teoritis 
1. Minat Baca Buku Teks Sebagai Sumber Belajar 
a. Minat Baca 
Minat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran, atau 
kesenangan akan sesuatu. Minat menunjukkan pada kecenderungan 
jiwa seseorang terhadap suatu objek, biasanya disertai dengan perasaan 
senang, karena merasa ada kepentingan dengan objek tersebut. Minat 
tidak timbul secara tiba-tiba atau spontan, melainkan akan timbul 
akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada saat belajar atau 
bekerja.
14
 Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat 
berkaitan erat dengan perasaan seseorang. Perasaan itu sendiri adalah 
rasa suka atau tidak suka yang bersifat subjektif terhadap sesuatu.
15
  
Menurut Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini, minat 
adalah kecenderungan yang tetap unuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Minat adalah perasaan senang atau tidak senang 
terhadap suatu objek. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau 
kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa akan mudah 
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. 
Untuk menambah minat seseorang dalam menerima pelajaran di 
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sekolah, siswa diharapkan dapat mengembangkan minatnya sendiri. 
Minat belajar yang dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai 
minat yang tinggi terhadap sesuatu, maka akan terus berusaha untuk 




Membaca merupakan salah satu aktivitas yang dibutuhkan oleh 
peserta didik. Di era globalisasi, membaca menjadi kebutuhan penting 
dalam kehidupan. Membaca adalah perilaku positif yang diawali 
dengan pembiasaan (conditioning) sebelum pada akhirnya mendarah 
dagingdalam keseharian. Ketika aktivitas membaca sudah menjadi 
kebiasaan, maka aktivitas membaca pun terus kita lakukan tanpa harus 
dipaksa dan diminta oleh guru atau tuntutan ujian.
17
 Kemampuan 
membaca erat kaitannya dengan minat baca. Minat baca yang tinggi 
akan memberikan perhatian lebih terhadap aktivitas membaca. 
Membaca adalah suatu kegiatan keterampilan berbahasa. Kegiatan 
membaca dilakukan dengan melafalkan lambang bahasa tulis yang 
disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Kegiatan membaca penting 
untuk diterapkan sejak dini. Untuk menciptakan kegiatan membaca 
dengan baik diperlukan kebiasaan membaca. Dalam menciptakan 
kebiasaan membaca diperlukan minat dan keterampilan membaca yang 
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baik agar dapat berkembang dengan maksimal.
18
 Wahadaniah dalam 
Bangsawan menjelaskan bahwa minat baca merupakan keinginan 
seseorang yang kuat untuk membaca. Keinginan tersebut tidak sebatas 
rasa tertarik, tetapi diikuti usaha yang kuat. Minat membaca 
merupakan kecendrungan dalam diri seseorang terhadap suatu bacaan. 
Jika siswa memiliki minat membaca yang tinggi, maka kegiatan 
membaca dilakukan tanpa adanya paksaan.
19
 Minat baca merupakan 
dorongan untuk memahami kata demi kata dan isi yang terkandung 
dalam teks bacaan yang dibaca, sehingga pembaca dapat memahami 
hal-hal yang dituangkan dalam bacaan tersebut. Jadi minat baca 
merupakan aktivitas yang dilakukan dengan ketekunan dalam rangka 
membangun pola komunikasi dengan diri sendiri untuk menemukan 
maknatulisan menemukan informasi untuk mengembangkan 
intelektualitas yang dilakukan dengan kesadaran dan perasaan senang 
yang timbul dari dalam dirinya.
20
 Minat baca merupakan 
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu 
terhadap membaca. Minat baca ditunjukkan dengan keinginan yang 
kuat untuk melakukan kegiatan membaca. Orang yang memiliki minat 
baca yang tinggi senantiasa mengisi waktu luang dengan membaca. 
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Orang yang demikian senantiasa haus akan bahan bacaan. Minat 
membaca sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca.
21
  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara singkat 
minat baca adalah ketertarikan seseorang untuk melakukan aktivitas 
membaca. Kegiatan membaca ini penting untuk diterapkan sejak dini. 
Untuk menciptakan kegiatan membaca maka diperlukan minat baca. 
Dan minat baca itu muncul karena tersedianya bahan bacaan, adanya 
pembiasaan melakukan aktivitas baca, dan adanya keteladanan dari 
lingkungan sekitar.   
b. Buku Teks sebagai Sumber Belajar 
Buku teks adalah buku tentang bidang studi atau ilmu tertentu 
yang disusun untuk memudahkan para guru dan siswa dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran.
22
 Buku pelajaran biasanya hasil 
seorang pengarang yang disusun berdasarkan kurikulum atau tafsiran 
tentang kurikulum yang berlaku. Buku teks pelajaran adalah sebuah 
karya tulis yang berbentuk buku dalam bidang tertentu, yang 
merupakan buku standar yang digunakan guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran 
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa buku teks adalah sebuah karya tulis berbentuk buku tentang 
bidang study tertentu disusun berdasarkan kurikulum, yang digunakan 
sebagai buku standar guru dan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 
2 Tahun 2008 mengkategorikan buku tidak hanya dibatasi untuk 
sekolah atau pendidikan dasar dan menengah, khususnya di sekolah, 
tetapi juga termasuk pendidikan tinggi. Akan tetapi, semua buku 
masih digolongkan dalam empat kelompok dengan istilah dan 
pengertian yang berbeda, yaitu: 
a. Buku teks pelajaran pendidikan dasar, menengah, dan perguruan 
tinggi yang selanjutnya disebut buku teks adalah buku acuan 
wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah 
atau perguruan tinggi yang memuat materi pelajaran dalam 
rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 
kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 
kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan 
standar nasional pendidikan. Isi buku teks memuat materi 
pembelajaran serta tujuan buku teks, yaitu mengacu pada tujuan 





b. Buku panduan pendidik adalah adalah buku yang memuat prinsip, 
prosedur, deskripsi materi pokok, dan model pembelajaran untuk 
digunakan oleh para pendidik. 
c. Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat 
memperkaya buku teks pendidikan dasar, menengah, dan 
perguruan tinggi. 
d. Buku referensi adalah buku yang isi dan penyajiannya dapat 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya secara dalam dan luas.
24
  
Secara umum buku mengandung informasi tentang perasaan, 
pikiran, gagasan, atau pengetahuan pengarangnya untuk disampaikan 
kepada orang lain dengan mengguanakan simbol-simbol visual dalam 
bentuk huruf, gambar, atau bentuk lainnya. Dengan demikian, fungsi 
utama buku adalah sebagai media informasi yang pada awalnya dalam 
bentuk tulisan tangan, kemudian cetakan, dan belakangan ini dalam 
bentuk elektronik. Kehadiran buku dalam bentuk cetakan maupun 
dalam bentuk elektronik telah memberikan pengaruh besar dalam 
proses belajar dan membelajarkan sehingga dapat menimbulkan 
revolusi dalam dunia pendidikan. Kalau sebelumnya guru merupakan 
sumber utama dalam proses pembelajaran, maka selanjutnya buku 
menjadi sumber utama kedua yang memungkinkan orang dapat belajar 
dari buku tanpa kehadiran guru. 
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Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks pelajaran berfungsi 
sebagai pedoman manual bagi siswa dalam belajar dan bagi guru 
dalam membelajarkan siswa untuk bidang studi atau mata pelajaran 
tertentu. Pedoman belajar bagi siswa berarti siswa menggunakannya 
sebagai acuan utama dalam: 
a. Mempersiapkan diri secara individu atau kelompok sebelum 
kegiatan di kelas. 
b. Berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas 
c. Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
d. Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif. 
Bagi guru, buku teks pelajaran dipergunakan sebagai acuan 
dalam: 
a. Membuat desain pembelajaran 
b. Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain 
c. Mengembangkan bahan belajar yang kontekstual 
d. Memberikan tugas 
e. Menyusun bahan evaluasi.25  
Sedangkan sumber belajar secara singkat dapat dirumuskan 
sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan 
memudahkan terjadinya proses belajar.
26
 Sumber belajar adalah segala 
sesuatu yang berwujud benda dan orang yang dapat menunjang belajar 
sehingga mencakup semua sumber yang mungkin dapat dimanfaatkan 
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oleh tenaga pengajar agar terjadi perilaku belajar.
27
 Menurut 
Depdiknas sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
lingkungan kegitaan belajar yang secara fungsional dapat digunakan 
untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Nana Sudjana dalam Nunu 
Mahnun juga mendefinisikan sumber belajar sebagai daya yang dapat 
dimanfaatkan guna memberikan kemudahan kepada seseorang dalam 
belajar.
28
 Proses belajar bersifat individual atau kontekstual, artinya 
proses belajar terjadi dalam diri peserta didik sesuai dengan 
perkembangannya dan lingkungannya. Perserta didik seharusnya tidak 
hanya belajar dari guru atau pendidik saja, tetapi dapat pula belajar 
dari berbagai sumber belajar yang tersedia di lingkungannya. Oleh 
sebab itu, sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari 
sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja atau 
dibuat agar memungkinkan peserta didik belajar secara individual. 
Jadi, konsep sumber belajar mempunyai makna yang sangat luas, 
meliputi segala yang ada di jagad raya ini.
29
 
Pembelajaran menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No 20 Tahun 2003 adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
30
 
Dengan demikian sumber belajar memiliki kedudukan yang urgent 
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dalam pembelajaran. Karena pembelajaran akan terjadi jika ada 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar.  
Sumber belajar memliki berbagai manfaat, diantaranya adalah  
a. Manfaat bagi guru 
1) Membantu guru mengatur waktu secara lebih baik 
2) Membantu membina dan mengembangkan gairah belajar siswa 
3) Menghilangkan kesan kaku dan tradisional dalam 
pembelajaran 
4) Membantu melakukan perancangan program pembelajaran 
lebih sistematis 
5) Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh 
penelitian 
6) Penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit 
7) Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang besifat 
verbal dan abstrak dengan realitas yang bersifat kongkrit 
8) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung 
b. Manfaat bagi siswa 
1) Mempercepat laju belajar 
2) Meningkatkan pengetahuan 
3) Memberikan pengetahuan bagi siswa untuk berkembang sesuai 
dengan kemampuannya 
4) Tidak terfokus pada guru sebagai satu-satunya sumber belajar 




6) Memperoleh pengetahuan secara langsung31 
7) Dapat memberi motivasi yang positif apabila diatur dan 
direncanakan pemanfaatannya secara tepat 




Sumber belajar dapat dikelompokkan atas dasar berbagai sudut 
pandang, salah satunya adalah dilihat dari cara memperoleh informasi. 
Sumber belajar dilihat dari cara memperoleh informasi dapat dibagi 
menjadi jenis visual, audio, dan audiovisual. Contohnya adalah buku 
teks pelajaran, modul, laboratorium/tempat praktik, video 
pembelajaran, dan perpustakaan.
33
 Sumber belajar itu dapat berupa 
bahan cetakan, buku pelajaran atau buku referensi, majalah, 
transparansi, proyektor, diagram, permainan simulasi, tape (peta 
rekaman) audio dan video, peta gambar, dan segala alat serta bahan 
lainnya yang dapat menunjang proses belajar mengajar.
34
 Nunu 
Mahnun juga menjelaskan bahwa salah satu bentuk dari sumber 
belajar adalah buku atau bahan-bahan cetak lainnya, seperti majalah, 
Koran, komik, bulletin, dan lain-lain.
35
 Hal ini diperjelas lagi oleh 
Udin Saripuddin dan Winataputra dalam Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain yang mengelompokkan sumber belajar menjadi lima 
kategori, yaitu manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam 
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lingkungan, dan media pendidikan.
36
 Dari penjelasan ini dapat 
simpulkan bahwa buku teks pelajaran merupakan salah satu bentuk 
sumber belajar dan merupakan sumber belajar yang banyak dipakai di 
sekolah-sekolah termasuk di Madrasah Tsanawiyah Negeri  2 Rokan 
Hulu. 
2. Motivasi Belajar Siswa 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak 
dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam 
tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit 
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Motif adalah daya 
penggerak dalam diri sesorang untuk melakukan aktivitas tertentu 
demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan 
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 




Motivasi (motivation) adalah keseluruhan dorongan, keinginan, 
kebutuhan, dan daya yang sejenis yang menggerakkan perilaku 
seseorang. Dalam arti yang lebih luas, motivasi diartikan sebagai 
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pengaruh dari energy dan arahan terhadap perilaku yang meliputi: 
kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang (incentives).
38
 
Motivasi adalah sebagai suatu perubahan energi di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan. Pendapat lainnya mengemukakan bahwa 
motivasi adalah keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.
39
 
Selain itu Sudarwan dalam jurnal Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa karya Siti Suprihatin juga mendefinisikan 
motivasi sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, 
atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau 
sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai apa yang 
dikehendakinya.
40
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, 
motivasi adalah keadaan psikologis yang mendorong individu untuk 
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkan.  
Surya dalam Tohirin menyatakan bahwa belajar ialah suatu 
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Relevan denga Surya, Slameto dan Ali dalam Tohirin 
juga menyatakan bahwa belajar merupakan suatu usaha yang 
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dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
41
 Hakikatnya belajar 
adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk mengubah perilaku 
melalui interaksi dengan sumber belajar.
42
 
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan, 
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, 
sehingga diharapkan tujuannya dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, 
motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar.
43
 Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak 
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar itu akan 
optimal kalau ada motivasi yang tepat.
44
 Motivasi belajar merupakan 
faktor utama agar siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, tujuan pembelajaran 
tercapai serta hasil yang diperoleh juga optimal. Kurangnya perhatian 
dan rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa pada kegiatan 
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b. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
1) Motivasi Instrinsik 
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri 
siswa dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional. Motivasi 
ini timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuk 
mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan 
pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi 
kehidupan, menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, 
keinginan diterima oleh orang lain, dan lain-lain. Jadi, motivasi ini 
timbul tanpa pengaruh dari luar. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh 
faktor-faktor dari luar situasi belajar. Seperti angka kredit, ijazah, 
tingkatan hadiah, dan hukuman. Motivasi ekstrinsik ini tetap 
diperlukan sekolah, sebab pengajaran disekolah tidak semuanya 
menarik minatsiswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Lagi pula 
sering kali para siswa belum memahami untuk apa ia belajar hal-
hal yang diberikan oleh sekolah. Karena itu motivasi terhadap 
pengajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para sisw 




                                                             




c. Fungsi Motivasi  dalam Belajar 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas 
belajar seseorang. Berikut ini fungsi motivasi dalam belajar, yaitu: 
1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, 
tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk 
belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk 
memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang ingin dipelajari. 
sesuatu yang belum diketahui tersebut akhirnya mendorong anak 
didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Sikap itulah yang 
mendorong kearah sejumlah perbuatan dalam belajar. 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak 
didik itu merupakan suatu kekuatan yang tidak terbendung, yang 
kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Ia berfungsi 
sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.  
3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi 
mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 
diabaikan. Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan tujuan 








d. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar 
Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinya. Indikator 
kualitas pembelajaran salah satunya adalah adanya motivasi yang 
tinggi dari para peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar yang terhadap pembelajaran maka mereka akan tergerak atau 
tergugah untuk memiliki keinginan melakukan sesuatu yang dapat 
memperoleh hasil atau tujuan tertentu.  
Menurut Kompri dalam jurnal Kedudukan Motivasi Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran karya Amna Emda, motivasi belajar 
merupakan segi kejiwaan yang mengalami, artinya terpengaruh oleh 
kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Beberapa unsur 
yang mempengaruhi motivasi dalam belajar yaitu: 
1) Cita-cita dan aspirasi siswa, cita-cita akan memperkuat motivasi 
belajar siswa baik instrinsik maupun ekstrinsik 
2) Kemampuan siswa, keinginan seorang anak perlu dibarengi 
dengan kemampuan dan kecakapan dalam pencapaiannya 
3) Kondisi siswa, kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan 
rohani. Seorang siswa yang sedang sakit akan mengganggu 
perhatian dalam belajar 
                                                             




4) Kondisi lingkungan belajar, lingkungan siswa dapat berupa 
lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya 
dan kehidupan bermasyarakat.
48
   
3. Pengaruh Minat Baca Buku Teks Sebagai Sumber Belajar Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa 
Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar.
49
 Siswa yang memiliki motivasi 
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 
Hasil belajar itu akan optimal kalau ada motivasi yang tepat.
50
 
Pembelajaran dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No 20 Tahun 2003 diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
51
 Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sumber belajar memiliki kedudukan 
penting dalam pembelajaran. Karena pembelajaran akan terjadi jika ada 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar. Dengan kata 
lain pembelajaran terdiri dari tiga hal yang tidak bisa dipisahkan satu sama 
lain, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar. Apabila sumber 
belajar tidak ada, maka proses pembelajaran tidak akan terjadi. Sumber 
belajar merupakan sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung 
dan memudahkan terjadinya proses belajar. Udin Saripuddin dan Winata 
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Putra dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengelompokkan 
sumber belajar menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku/perpustakaan, 
media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan.
52
 Mudasir juga 
mengklasifikasi yang bisa dilakukan terhadap sumber belajar adalah 
sebagai berikut: 
a. Sumber belajar cetak: buku, majalah, koran, brosur, poster, denah, 
kamus, ensiklopedi, dan sebagainya 
b. Sumber belajar non cetak: film, slides, video, model, audiocassette, 
transparansi, realita, objek, dan sebagainya 
c. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas: perpustakaan, ruang belajar, 
carrel, studio, lapangan olahraga, dan sebagainya 
d. Sumber belajar yang berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok, 
observasi, simulasi, permainan, dan sebagainya 
e. Sumber belajar yang berupa lingkungan di masyarakat: taman, terminal, 
pasar, toko, pabrik, museum, dan sebagainya.
53
 
Sebagai salah satu bentuk sumber belajar, ketersediaan buku sangat 
penting. Buku yang tersedia juga akan sia-sia jika tidak dimanfaatkan 
dengan baik. Cara untuk memanfaatkan buku adalah dengan menciptakan 
kegiatan membaca. Sementara kegiatan membaca akan terwujud jika 
adanya minat baca. Sutarno berpendapat bahwa dalam mengembangkan 
minat baca perlu adanya penciptaan kesenangan membaca dalam hati 
seseorang dan budaya baca masyarakatnya. Selain itu diperlukan juga 
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ketersediaan bahan bacaan yang memadai jumlah, jenis, dan mutunya.
54
 
Dari pendapat Sutarno tersebut dapat dipahami bahwa minat baca 
seseorang itu akan tumbuh jika ada pembiasaan membaca, keteladanan 
budaya membaca dalam masyarakat, dan ketersediaan bahan bacaan yang 
akan dibaca. Dengan demikian maka budaya baca terutama membaca buku 
teks akan terwujud dengan mudah.  
Buku teks sebagai salah satu bentuk dari sumber belajar 
memberikan manfaat yang cukup besar. Salah satu manfaat dari sumber 
belajar dalam buku “Pembelajaran Berbasis Multimedia” karya Mudasir, 
sumber belajar dapat memberi motivasi yang positif apabila diatur dan 
diperencanakan pemanfaatannya secara tepat.
55
 
Berdasarkan pendapat Mudasir diatas, dapat dipahami bahwa minat 
baca buku teks sebagai salah satu bentuk dari sumber belajar turut 
memberikan motivasi yang positif bagi peserta didik. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa minat baca buku teks sebagai sumber belajar dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Khanifah Inabah, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 
2015 meneliti dengan judul Pengaruh Pemakaian Buku Teks Pelajaran 
Kurikulum 2013 Terhadap Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta. Berdasarkan 
analisis datanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi pengaruh 
pemakaian buku teks pelajaran kurikulum 2013 terhadap efektivitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas X SMA 




Penelitian penulis dan penelitian Khanifah Inabah memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang buku teks. Namun bedanya 
penulis meneliti tentang pengaruh minat baca buku teks sebagai sumber 
belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.  
2. Siti Royyania Fitria Rahman, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
pada tahun 2017 meneliti dengan judul Analisis tentang Minat Baca Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Berdasarkan analisis 
datanya dapat diketahui bahwa minat baca siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 130 Pekanbaru dikategorikan tinggi. Hal ini terbukti dari hasil 
analisa penelitian secara keseluruhan dengan mengunakan persentase 
diperoleh persentase sebesar 72,1%.
57
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Penelitian penulis dan penelitian Siti Royyania Fitria Rahman 
memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti masalah minat baca. 
Namun perbedaannya penelitian penulis mengenai pengaruh minat baca 
buku teks sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.  
3. Lili Romaito, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2017 meneliti dengan 
judul Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Islam Terpadu Al-Fithiyah Pekanbaru. Berdasarkan analisis datanya dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kontribusi pengelolaan kelas terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Fithiyah Pekanbaru memiliki 
pengaruh yang signifikan sebesar 0,9299% tergolong sangat baik.
58
 
Penelitian penulis dan penelitian Lili Romaito memiliki persamaan 
yaitu sama-sama meneliti masalah motivasi belajar. Namun perbedaannya 
penelitian penulis mengenai pengaruh minat baca buku teks sebagai 
sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.  
4. Dwi Rahmadani, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2017 meneliti dengan 
judul Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada 
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Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Pekanbaru. Berdasarkan analisis datanya dapat ditarik 
kesimpulan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Pekanbaru dengan pengaruh sebesar 0,780.
59
 
Penelitian penulis dan penelitian Dwi Rahmadani memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti masalah motivasi belajar. Namun 
perbedaannya penelitian penulis mengenai pengaruh minat baca buku teks 
sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.  
5. Darmawati, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2017 
meneliti dengan judul Pengaruh Kondisi Siswa terhadap Motivasi Belajar 
Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. Berdasarkan analisis 
datanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi siswa berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 37 
Pekanbaru dengan pengaruh sebesar 0,542.
60
 
Penelitian penulis dan penelitian Darmawanti memiliki persamaan 
yaitu sama-sama meneliti masalah motivasi belajar. Namun perbedaannya 
penelitian penulis mengenai pengaruh minat baca buku teks sebagai 
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sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. 
6. Alga Syakilla Wirma, mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2019 meneliti dengan 
Efektivitas Penggunaan Modul sebagai Sumber Belajar Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Berdasarkan analisis 
datanya menunjukkan bahwa pengembangan sumber belajar salah satu 
berupa bahan ajar modul di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 




Penelitian penulis dan penelitian Alga Syakilla Wirma memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti mengenai sumber belajar. Namun 
perbedaannya penelitian penulis mengenai pengaruh minat baca buku teks 
sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep Operasional atau operasional variabel merupakan operasional 
dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual.
62
 Penelitian ini 
terdiri atas dua variabel. Variabel yang pertama adalah minat baca buku teks 
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sebagai sumber belajar (disimbolkan dengan X). Variabel yang kedua adalah 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih (disimbolkan dengan Y). 
Minat baca buku teks sebagai sumber belajar yang dimaksudkan disini 
adalah ketertarikan siswa untuk membaca buku teks sebagai salah satu sumber 
belajar bagi siswa, yang dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 
1. Siswa membaca buku teks sebelum pembelajaran dimulai 
2. Siswa membuat catatan kecil dari buku teks yang dibaca 
3. Siswa meluangkan waktu untuk membaca buku teks di rumah 
4. Siswa menggunakan buku teks dalam proses pembelajaran dikelas 
5. Siswa menggunakan buku teks untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru 
6. Siswa menggunakan buku teks untuk mempersiapkan diri saat ujian 
7. Siswa menggunakan buku teks untuk memberi motivasi dalam belajar 
Adapun motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih yang 
dimaksud disini dorongan dalam diri siswa yang mempengaruhi perilakunya 
dalam belajar Fikih untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik, dapat diukur 
dengan indikator sebagai berikut:  
1. Siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru 
mata pelajaran Fikih 
2. Siswa bersungguh-sungguh dalam belajar Fikih 





4. Siswa berusaha untuk unggul dan berlomba-lomba meraih prestasi pada 
mata pelajaran Fikih  
5. Siswa tidak putus asa ketika menghadapi kesulitan-kesulitan dalam belajar 
pada mata pelajaran Fikih 
6. Siswa ingin mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran Fikih 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
a. Minat baca buku teks sebagai sumber belajar di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Rokan Hulu sangat bervariasi 
b. Motivasi belajar siswa pada mata Fikih di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Rokan Hulu sangat bervariasi 
2. Hipotesis 
Hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
  = Terdapat pengaruh yang positif antara minat baca buku teks 
sebagai sumber belajar dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. 
  = Tidak terdapat pengaruh yang positif antara minat baca buku 
teks sebagai sumber belajar dengan motivasi belajar siswa pada mata 









A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dan mendapatkan surat 
izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, yaitu pada bulan 
November dan Desember 2019 hingga bulan Januari 2020. Penelitian 
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu yang berlokasi di 
Jalan Jeruk Manis Desa Ujungbatu Timur Kecamatan Ujungbatu Kabupaten 
Rokan Hulu. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Rokan Hulu. Sedangkan objeknya adalah pengaruh minat baca buku teks 
sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
63
 Dikarenakan kelas IX sedang menghadapi persiapan Ujian Nasional 
dan kebijakan sekolah meminjamkan buku teks kepada siswa diperuntukkan 
untuk kelas VII dan VIII saja, maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII dan kelas VIII yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu 
yang berjumlah 483 siswa.  
                                                             






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
64
 Karena jumlah populasi yang besar, maka diambil sampel 
sebanyak 14% dari jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 68 siswa. 
Pengambilan sampel sebanyak 14% ini merujuk pada pendapat Suharsimi 
Arikunto yang menyatakan jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat 
diambil 10-15% atau 20-25%.
65
 Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling, yaitu pengambilan 
anggota sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu.
66
  Cara ini bisa dilakukan jika anggota populasi 
dianggap homogen.
67
 Karena siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan 
Hulu siswanya homogen maka penulis mengambil sampel penelitian dengan 
teknik ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu.
68
 Teknik ini penulis gunakan dalam studi pendahuluan. 
2. Angket 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
                                                             
64 Ibid. 
65
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 134. 
66
 Amri Darwis, op.cit., h. 45. 
67 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: RajawaliPress, 2017), h. 62. 




tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
69
 Teknik ini penulis gunakan 
untuk mengumpulkan data tentang minat baca buku teks sebagai sumber 
belajar dan data tentang motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
70
 
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data madrasah berupa, profil 
madrasah, sejarah berdirinya madrasah, sarana dan prasarana dan lain 
sebagainya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka akan dianalisis dengan menggunakan teknik 




 x 100% 
Keterangan: 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P = Angka presentase
71
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70
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 Penulis mempresentasekan variabel minat baca buku teks sebagai sumber 
belajar dan variabel motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih dengan 
memberikan kriteria sebagai berikut: 
1. Angka 0%-20%  = Sangat Lemah 
2. Angka 21%-40%  = Lemah 
3. Angka 41%-60%  = Cukup  
4. Angka 61%-80%  = Kuat 
5. Angka 81%-100% = Sangat Kuat72 
Untuk menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh minat baca buku 
teks sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Fikih, setelah data dikumpulkan kemudian dianalisis secara statistik dengan teknik 
korelasi. Rumus yang digunakan adalah korelasi Product Moment, dengan rumus: 
    
       (  )(  )
        (  )         (  )  
 
Keterangan: 
rxy :  koefisien korelasi variabel x 
XY :  jumlah hasil perkalian antara variabel X dan variabel Y 
∑X :  jumlah skor variabel X 
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), 
h. 15. 







Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa minat baca buku teks sebagai sumber 
belajar mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. Hal 
ini dapat dilihat pada tingkat pengaruh kedua variabel yaitu berada pada 
indeks 0,629. Jelas lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 5% = 0,232 
maupun pada taraf 1% = 0,302 atau dengan cara lain dapat ditulis dengan 
0,232<0,629>0,302. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi minat baca buku 
teks sebagai sumber belajar maka semakin tinggi motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 
peneliti ingin memberikan rekomendasi demi kemajuan demi kesejahteraan 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
2 Rokan Hulu khususnya, adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah agar dapat memperhatikan ketersediaan buku teks 
sebagai sumber belajar agar dapat di manfaatkan dan dibaca oleh siswa. 
2. Kepada para siswa agar dapat membaca buku teks sebagai sumber belajar 
dan agar dapat meningkatkan motivasi belajar khususnya pada mata 






3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis, maka 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi  
khususnya yang berkaitan dengan minat baca buku teks sebagai sumber 
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